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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Kapitalisme neoliberal adalah sebuah ideologi yang berbahaya bagi 

keselamatan masyarakat kecil dan lingkungan hidup. Sistem ini dianggap 

berbahaya karena dalam pelaksanaannya benar-benar menindas masyarakat kecil 

dan merusakkan lingkungan hidup. Lembaga-lembaga ekonomi internasional 

yang mendukung sistem ini berperan penting dalam memperlancar penyeberannya 

ke negara-negara berkembang. Dengan adanya kekuatan dan campur tangan dari 

lembaga-lembaga tersebut, negara-negara berkembang dipaksa untuk mengadopsi 

sistem ekonomi ini. Akibatnya, masyarakat dan pemerintah yang awalnya 

dijanjikan manfaat dari sistem ekonomi ini justru menjadi korban dari kejamnya 

kebijakan neoliberal.  

  Penyebaran dan penetrasi kuat dari sistem ekonomi neoliberal di berbagai 

belahan dunia menimbulkan berbagai masalah seperti, meningkatnya kasus 

korupsi di suatu negara, melemahnya sistem demokrasi, dan semakin besarnya 

kesenjangan kesejahteraan ekonomi. Oleh karena itu, sistem ekonomi neoliberal 

tidak layak diterapkan di semua negara. Pasalnya, masalah yang timbul dari 

sistem ekonomi ini tidak terbatas pada bidang ekonomi saja, tetapi memberikan 

juga dampak buruk pada kehidupan manusia dan lingkungan hidup. Semakin kuat 

penerapan kapitalisme neoliberal di suatu negara, maka semakin sulit juga negara 

tersebut mencapai kesejahteraan.   

 Di Manggarai masalah terkait kapitalisme neoliberal benar-benar 

mengancam keberlangsungan hidup masyarakat dan lingkungan. Lingkungan 

yang selama ini dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat Manggarai dihancurkan 

oleh pihak-pihak yang menganut paham kapitalisme neoliberal. Dampak 

lanjutannya adalah masyarakat yang menggantungkan dirinya pada sektor 

pertanian dan perkebunan yang dipaksa harus kehilangan lahan akibat kegiatan 

perusahaan-perusahaan besar. Akibatnya, pendapatan mereka mengalami 

penurunan. Persoalan pengambilalihan lahan oleh perusahaan-perusahaan besar di 

Manggarai tidak lepas dari intervensi pemerintah daerah yang turut mendukung 
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keberadaan perusahaan-perusahaan tersebut. Perselingkuhan antara pemerintah 

daerah dan perusahaan-perusahaan ini pada akhirnya merugikan masyarakat dan 

lingkungan hidup. Berbagai kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah daerah 

lebih banyak menguntungkan perusahaan-perusahaan yang beroperasi di 

Manggarai, seperti perusahaan tambang dan rancangan proyek geothermal.  

 Berdasarkan persoalan sistem ekonomi kapitalisme neoliberal yang 

ditandai dengan pengoperasian perusahaan-perusahaan tambang dan rancangan 

proyek geothermal di Manggarai, Ensiklik Laudato Si mengkritik keras dua 

aktivitas tersebut. Ensiklik Laudato Si mengajak semua orang untuk senantiasa 

memikul tanggung jawab dalam menjaga semua yang ada di bumi. Sebagai 

makhluk yang paling mulia di antara segala ciptaan lainnya, manusia mesti 

menjalankan kebebasannya dengan penuh tanggung jawab dan bijaksana. 

Kebebasan yang dimiliki oleh manusia harus berlandaskan pada nilai-nilai yang 

diajarkan oleh Allah. Dengan begitu manusia lebih menyadari dengan sungguh 

panggilannya untuk menjaga dan melestarikan alam ciptaan.  

 Seruan Ensiklik Laudato Si tentang pentingnya menjaga lingkungan hidup 

dapat menjadi fondasi agar manusia senantiasa mencintai lingkungan hidup. 

Sebab, manusia memiliki peran penting dalam menjaga seluruh keutuhan 

lingkungan hidup. Manusia tidak boleh memandang lingkungan hidup hanya 

sebagai objek yang perlu dikuasai. Apalagi jika tindakan manusia sampai melukai 

seluruh keutuhan lingkungan hidup, maka hal ini menunjukkan sikap 

ketidakhormatan manusia kepada Allah. Pasalnya, lingkungan hidup dan semua 

yang terdapat di dalam alam semesta merupakan hasil karya ciptaan Allah.  

 Kesadaran untuk menjaga lingkungan hidup sebagai bagian dari ciptaan 

Allah mesti dilakukan oleh seluruh masyarakat Manggarai Raya. Karena tanggung 

jawab untuk menjaga seluruh keutuhan lingkungan hidup di Manggarai Raya 

bukan hanya hanya menjadi tanggung jawab segelintir atau sekelompok orang 

tertentu saja. Lebih daripada itu, mesti adanya kesadaran bersama untuk menjaga 

seluruh keutuhan lingkungan hidup. Selain itu, masyarakat harus berani melawan 

setiap kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah daerah yang hanya 

menguntungkan perusahaan-perusahaan tambang dan mereka yang memiliki 

kepentingan dalam rancangan proyek geothermal di Manggarai. Perlawanan ini 
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dilakukan sebagai bentuk kecintaan masyarakat terhadap lingkungan hidup dan 

memandang lingkungan hidup sebagai bagian yang tidak dapat dilepaspisahkan 

dari kehidupan manusia. Hal ini pun sejalan dengan seruan Ensiklik Laudato Si 

yang melihat alam tempat tinggal bersama yang mesti dijaga. Dengan menjadikan 

Ensiklik Laudato Si sebagai fondasi untuk mengkritik praktik kapitalisme 

neoliberal yang ditandai dengan perusahaan-perusahaan tambang dan proyek 

geothermal di Manggarai, maka hal ini dapat membantu masyarakat untuk tetap 

menjaga seluruh keutuhan lingkungan hidup di Manggarai. Selain itu, hal ini juga 

dapat menjadi tameng bagi masyarakat agar lahan mereka tidak dikuasai oleh 

mereka yang tidak menyayangi dan tidak memperhatikan keselamatan lingkungan 

hidup.  

5.2 Saran  

 Komitmen untuk menjaga seluruh keutuhan lingkungan hidup membawa 

pengaruh yang baik bagi lingkungan hidup itu sendiri. Seruan Ensiklik Laudato 

Si tentang pentingnya menjaga lingkungan hidup menjadi sebuah pedoman agar 

semua orang lebih mencintai lingkungan hidup. Secara khusus, hal ini turut 

membantu semua elemen yang ada di Manggarai untuk tetap peduli terhadap 

lingkungan hidup dan melawan setiap praktik ketidakadilan terhadap lingkungan 

hidup. Maka dari itu, ada beberapa saran yang mesti dilihat oleh sejumlah pihak 

untuk menjaga keutuhan lingkungan hidup di Manggarai Raya.  

 Pertama, pemerintah daerah. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa 

persoalan terkait kerusakan lingkungan hidup tidak dapat dipisahkan dari peran 

pemerintah. Beberapa kasus terkait persoalan perusahaan-perusahaan tambang di 

tiga kabupaten disebabkan juga oleh IUP yang dikeluarkan oleh bupati. Baik 

Kabupaten Manggarai Timur, Kabupaten Manggarai, maupun di Kabupaten 

Manggarai Barat, perusahaan-perusahaan tambang masuk dengan mudah karena 

mendapatkan jalan mulus yang diberikan oleh bupati. Dapat dikatakan bahwa, 

bupati di tiga kabupaten ini berselingkuh dengan perusahaan-perusahaan 

tambang dan mengabaikan kesejahteraan masyarakat serta keselamatan 

lingkungan hidup. Selain persoalan tentang masuknya perusahaan-perusahaan 

tambang di Manggarai, masalah lain yang muncul adalah rancangan proyek 

geothermal yang dilakukan di Kabupaten Manggarai dan Kabupaten Manggarai 
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Barat. Dua bupati di kabupaten ini mengeluarkan SK persetujuan proyek 

tersebut. Padahal, proyek tersebut membahayakan masyarakat setempat dan 

mengancam kelestarian lingkungan hidup.  

 Maka dari itu, berdasarkan persoalan-persoalan tersebut, pemerintah 

daerah di tiga kabupaten ini mesti menyadari dengan sungguh kepemimpinan 

mereka yang pro terhadap masyarakat, secara khusus masyarakat kecil. Selain 

itu, mereka mesti menjadi garda terdepan dalam mengatasi persoalan seputar 

lingkungan hidup. Untuk itu, mereka harus berani mengatasi dan melawan sistem 

ekonomi kapitalisme neoliberal yang mengancam kelestarian lingkungan hidup. 

Mereka juga harus bisa belajar dari persoalan-persoalan seputar lingkungan 

hidup yang pernah terjadi sebagai akibat dari sepak terjang sistem ekonomi 

kapitalisme neoliberal di Manggarai. Sebaliknya, mereka dapat menentukan arah 

kebijkan yang berbasis ramah lingkungan. 

 Kedua, Gereja lokal Keuskupan Ruteng. Gereja lokal Keuskupan Ruteng 

mesti menunjukkan keberpihakannya terhadap lingkungan hidup. Sikap 

keberpihakan Gereja lokal Keuskupan Ruteng tidak hanya sampai pada taraf 

rancangan pastoral, seperti penetapan tahun ekologi integral yang pernah 

dilakukan sepanjang tahung 2024. Akan tetapi, lebih dari pada itu keberpihakan 

terhadap lingkungan hidup yang dapat dilakukan oleh Gereja lokal Keuskupan 

Ruteng adalah melawan sistem ekonomi kapitalisme neoliberal yang merebak 

sampai ke wilayah Keuskupan Ruteng. Sebab, persoalan kerusakan lingkungkan 

hidup yang terjadi dalam skala besar dipicu oleh sistem kapitalisme neoliberal. 

Selain itu, Gereja lokal Keuskupan Ruteng mesti melawan setiap kebijakan 

pemerintah yang tidak ekologis dan yang hanya menguntungkan pihak-pihak 

tertentu. Misalnya, Gereja mesti menolak rancangan proyek geothermal di 

Kabupaten Manggarai dan Kabupaten Manggarai Barat yang sampai dengan saat 

ini ditolak oleh masyarakat setempat. Gereja lokal Keuskupan Ruteng mesti 

memposisikan dirinya sebagai kekuatan masyarakat yang memperjuangkan hak-

hak mereka dan keselamatan lingkungan hidup mereka. 

 Maka dari itu, sejalan dengan seruan Ensiklik Laudato Si, Gereja lokal 

Keuskupan Ruteng mesti melawan setiap kebijakan yang mengancam 

keselamatan lingkungan hidup. Keterlibatan Gereja lokal Keuskupan Ruteng 



83 
 

dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup bukan saja dilakukan dengan cara 

memberikan seruan-seruan profetis dari atas mimbar Sabda, melainkan juga 

keterlibatannya mesti dilakukan dengan cara turun ke tengah masyarakat dan 

melihat langsung dampak yang terjadi dari kebijakan-kebijakan yang tidak 

ekologis dan yang pro terhadap sistem ekonomi kapitalisme neoliberal. Dengan 

demikian, Gereja lokal Keuskupan Ruteng mencerminkan Gereja yang sungguh 

sinodal, dan berjalan bersama masyarakat untuk memperjuangkan keselamatan 

lingkungan hidup. 

 Ketiga, warga masyarakat. Warga masyarakat Manggarai mesti sadar 

bahwa sistem kapitalisme neoliberal sekarang ini merebak ke wilayah 

Manggarai. Masyarakat tidak boleh terbuai oleh kemajuan-kemajuan yang terjadi 

di Manggarai. Karena dibalik kemajuan-kemajuan yang terjadi di Manggarai, 

terdapat suatu ideologi kapitalisme neoliberal yang secara perlahan-lahan 

menciptakan ketidakadilan terhadap masyarakat dan lingkungan hidup. 

Masyarakat harus sadar juga bahwa persoalan terkait pengoperasian perusahaan-

perusahaan tambang dan rancangan proyek geothermal di Manggarai merupakan 

akibat dari sepak terjang sistem kapitalisme neoliberal di Manggarai. Oleh 

karena itu, masyarakat harus berani melawan setiap kebijakan pemerintah yang 

pro terhadap sistem kapitalisme neoliberal.  Sebab, dengan adanya perlawan 

terhadap kebijakan-kebijakan tersebut, maka hal ini menunjukkan kecintaan 

masyarakat terhadap keselamatan lingkungan hidup. 
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